
 
 

 
 

LAMPIRAN 

 

 

 

Lampiran 1 

Dokumentasi Serbuk Rami padi yang telah di blender. 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 2,  

Dokumentasi Mesin Berkas Elektron (MBE) 350 keV/10 mA. 

       



 
 

 

 
 

Lampiran 3, 

Dokumentasi Pengerjaan Dilaboratorium 

 

 

Stirer Rami Padi untuk memisahkan Selulosa dan Lignin 

 

 

Penyaringan Serat yang di Ekstrak menggunakan NaOH 



 
 
 

 
 

 

 

Waterbatch Pengujian Selulosa 

 

SAP yang telah dimurnikan 

 

SAP yang telah di sentrifugasi 



 
 
 

 
 

 

Peletakkan SAP pada mesin berkas elektron 

 

SAP yang telah digeruskan dari proses mesin berkas elektron 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 
 

Lampiran 4, 

Perhitungan Pengujian Kadar Selulosa Rami Padi 

 

Pengujian 
Berat (gr) % 

Selulosa A B C D 

1 1 0.9 0.77 0.327 44.3% 

2 1 0.9 0.82 0.33 49.0% 

Rata-rata  46.7% 

 

 

Perhitungan kadar selulosa menggunakan persamaan 3.1 sebagai berikut: 

 

𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑙𝑜𝑠𝑎 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑢𝑗𝑖𝑎𝑛 1 =  
0,77 − 0,327

1,00
 × 100% 

𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑙𝑜𝑠𝑎 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑢𝑗𝑖𝑎𝑛  1 =  0,443 × 100% 

𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑙𝑜𝑠𝑎 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑢𝑗𝑖𝑎𝑛 1 =  44,3% 

𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑙𝑜𝑠𝑎 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑢𝑗𝑖𝑎𝑛 2 =  
0,82 − 0,33

1,000
 × 100% 

𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑙𝑜𝑠𝑎 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑢𝑗𝑖𝑎𝑛 2 =  0,494 × 100% 

𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑙𝑜𝑠𝑎 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑢𝑗𝑖𝑎𝑛 2 =  49% 

Rata-rata Kadar selulosa =
𝑃𝑒𝑛𝑔𝑢𝑗𝑖𝑎𝑛 1+𝑃𝑒𝑛𝑔𝑢𝑗𝑖𝑎𝑛 2

2
 = 

44,3 %+49%

2
= 46.7% 

 

  



 
 
 

 
 

Lampiran 5, 

Perhitungan Pengujian Kemampuan Fraksi Pencangkokan (Grafting) 

Superabsorbent Polymer 

 

Pengujian Fraksi Pencangkokan (Grafting)  

No Nama 

Berat 

Awal 

(Wo) 

Berat 

Akhir 

(W1) 

Presentase 

Grafting 

(%) 

1 A1 0,16 0,056 35 

  A2 0,16 0,072 45 

  A3 0,16 0,067 42 

2 B1 0,16 0,053 33 

  B2 0,16 0,057 36 

  B3 0,16 0,061 38 

  Rata-rata 38 

 

 

 Keterangan, 

Wo : Berat Awal Sampel   

W1 : Berat Sampel akhir 

 



 
 
 

 
 

Lampiran 6, 

Tabel Korelasi Spektrofotometri FT-IR 

 

  



 
 
 

 
 

Lampiran 7 

Proses pegerjaan  

1. Penyiapan Umpan untuk Pembuatan Selulosa 

 Alat dan Bahan : 

Alat 

1. Oven 

2. Blender 

3. Gunting 

4. Gelas Beker 

Bahan 

1. Rami Padi 

2. Air Suling 

3. Aquadest 

 

Cara Kerja : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

  

Siapkan rami padi sebanyak 1 kg yang akan dijadikan 

umpan selulosa 

Cuci serat pohon rami padi dengan air suling sampai 

bersih, lalu dijemur dibawah terik matahari salama 12 jam 

Kemudian dilanjutkan dengan mengeringkan didalam 

oven pada suhu 85 oC selama 16 jam 

Potong rami padi kecil-kecil selanjutnya dihaluskan 

dengan blender sedikit demi sedikit sampai halus 

seluruhnya.  

Serbuk rami padi yang sudah halus dikeringkan kembali 

dalam oven pada suhu 110 oC selama 6 jam 

 



 
 
 

 
 

2. Pembuatan Selulosa 

Alat dan Bahan : 

Alat 

1. Oven 

2. Stirer 

3. Gelas Beker 

4. Erlenmeyer 

5. Timbangan 

6. Corong 

7. Kertas Saring 

Bahan 

1. Rami Padi  

2. Aquadest 

3. NaOH 

4. HCl 

5. H2SO4 

 

Cara Kerja : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siapkan serbuk rami padi yang sudah halus ditimbang 

sebanyak 20 gram dan dimasukkan kedalam gelas beker 

3000 ml 

Selanjutnya ditambahkan 1000 ml NaOH 15%, diaduk 

lalu dipanaskan pada suhu 110 oC  selama 4 jam. 

Hasil leburan disaring dan endapan dicuci kemudian 

dikeringkan pada suhu 100 oC selama 6 jam. 

Residu yang dihasilkan dihidrolisis menggunakan HCl 0,1 

M sebanyak 200 ml dan dipanaskan pada suhu 105 oC 

selama 1 jam (perbandingan 1:10)  dan selanjutnya dicuci 

menggunakan aquadest hingga pH residu netral. 

Kemudian lakukan uji selulosa untuk mendapatkan hasil 

selulosa yang paling optimum, untuk selanjutnya 

digunakan untuk pembuatan SAP 



 
 
 

 
 

3. Uji kadar selulosa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑙𝑜𝑠𝑎 =  
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝐶−𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝐷

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝐴
 × 100% ................................... (3.1) 

 

 

 

Satu gram selulosa kering (Berat A) ditambahkan 

150 ml aquadest atau alkoholbenzene dan direfluk 

pada suhu 100 oC dengan waterbath selama 2 jam. 

Hasilnya disaring dan residu dicuci dengan air panas 

300 ml 

Residu kemudian dikeringkan dengan oven sampai 

beratnya konstan dan kemudian ditimbang (Berat B). 

Residu ditambah 150 ml H2SO4 1 N kemudian 

direfluk dengan waterbath selama 2 jam pada suhu 

100 oC 

Hasilnya disaring dan dicuci dengan aquadest sampai 

netral dan residunya dikeringkan hingga beratnya 

konstan. Beratnya ditimbang (Berat C). Residu 

kering ditambahkan 100 ml H2SO4 72 % dan 

direndam pada suhu kamar selama 4 jam. 

Ditambahkan 150 ml H2SO4 1 N dan direfluk pada 

suhu 100 oC dengan waterbath selama 2 jam 

Residu disaring dan dicuci dengan aquadest sampai 

netral. Residu kemudian dipanaskan dengan oven 

dengan suhu 105 oC sampai beratnya konstan dan 

ditimbang (berat D). 
 

Selanjutnya buat perhitungan kadar selulosa sesuai 

dengan persamaan 3.1 untuk menemukan kadar 

seluosa yang paling optimum untuk dilanjutkan 

dengan proses berikutnya. 
 



 
 
 

 
 

4. Pembuatan SAP dengan Iradiasi Berkas Elektron menggunakan 

Mesin Berkas Elektron (MBE)  

Alat dan Bahan : 

Alat 

1. Mesin Berkas Elektron 

2. Gelas Beker 

3. Timbangan 

4. Kompor 

5. Cetakan 

6. Spatula 

Bahan 

1. Selulosa Rami Padi 

2. Poliakrilamida 

3. Aquadest 

 

Cara Kerja : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Selulosa serbuk rami padi hasil proses dan Poliakrilamida 

(PAM) ditimbang dengan perbandingan 1:12,5 

 

Sebanyak 0,08 g serbuk rami padi dimasukkan kedalam 

gelas beker dan ditambahkan aquadest sebanyak 3 ml. 

Kemudian dilakukan penambahan poliakrilamida (PAM) 

sebesar 1 g, diaduk dan dipanaskan pada suhu 90 oC selama 

1 jam. 

Hasil dari pencampuran selanjutnya dibuat lapisan tipis 

pada cetakan kemudian diiradiasi menggunakan mesin 

berkas elektron dengan dosis sebesar 50 kGy. 



 
 
 

 
 

5. Pemurnian SAP 

Alat dan Bahan : 

Alat 

1. Oven 

2. Cawan Penghalus 

3. Gunting 

4. Gelas Beker 

Bahan 

1. SAP hasil iradiasi berkas elektron 

2. Aquadest 

 

Cara Kerja : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SAP hasil iradiasi berkas elektron, dicuci dengan air, lalu 

dikeringkan pada suhu 85 oC selama 24 jam. 

Untuk memisahkan SAP yang tidak bereaksi, pertama kali 

hidrogel hasil iradiasi tersebut diubah menjadi sebuk halus 

Larutkan dalam air selama 14 jam sambil disentrifugasi 

hingga terbentuk dua lapisan. Setelah itu dilapisan bagian 

bawah yang berupa endapan dari SAP dipisahkan dengan 

lapisan bagian atas berupa cairan yang tidak bereaksi. 

Kemudian endapan dikeringkan dan dikarakterisasi. 



 
 
 

 
 

6. Pengujian fraksi pencangkokkan (Grafting) SAP. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

𝐹𝑟𝑎𝑘𝑠𝑖 𝐺𝑟𝑎𝑓𝑖𝑛𝑔 =  
𝑊𝑔

𝑊0
 × 100% ...................................................... (3.2) 

 

 

 

 

 

 

 

Penentuan fraksi SAP hasil pencangkokkan (grafting) dengan 

iradiasi berkas elektron dilakukan dengan metode gravimetri 

Cuplikan SAP hasil dikeringkan pada suhu 60 oC hingga berat 

tetap (konstan), lalu ditimbang (Wo) dengan menggunakan 

timbangan neraca analitik. Setelah itu SAP dicuci sambil diaduk 

selama 5 jam 

SAP kemudian disentrifugasi dengan kecepatan 2000 rpm selama 

15 menit. Proses sentrifugasi menghasilkan 2 lapisan, lapisan 

bawah yang merupakan SAP dikeringkan dan ditimbang pada suhu 

yang sama hingga berat tetap (W1). 

Hitung fraksi grafting SAP dengan persamaan 3.2 

 


